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ABSTRAK

PENENTUAN SUBSTRAT TERBAIK ENZIM a-AMILASE (APOZYME 480)
DARI BEBERAPA SUMBER AMILUM

Meh

Fitri
(OF132063)

Dibimbing oleh : Prof.Dr.Abdi Dharma dan Drs. Zulkarnain Chaidie, M5

Enzim o-amilase (apozyme 480) yang diperoleh dari PT. Indah Kiat Pulp & paper
lelah dikarakterisasi. Beberapn amilum vaitu tapioka, ET, maizena, tepung beras,
dan tepung pandum dianalisa scbagai substrat untuk apozyme 480, Berdasarkun
konstanta Michaelis-Menten dapat ditentukan babwa substrat yang paling cocok
untuk apozyme 480 adafab tepung gandum. Aktivitas enzim optimum pada pH 7,
waktu inkubasi 15 menit. dan suhu inkubasi 50 "C. Harga Kuruntuk tiap substrat
vang digunakan waitu : tapicka 115304 mgmbL, ET 47081 mg/ml. maizena
7.5415 mg/ml., tepung beras 0,9254 mg/ml., dan tepung gandum 0.6322 mg/mL.



1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Enzim adalah prowein yang bertindak sebagai biokatalisator. Merupakan unit
fungsional dari metabolisme sel vang bekerja dengan teratar dan mengkatalisis
reaksi-reaksi secara berhap menguraikan  molekul-molekul™™  Engim
‘hekerja dengan cara menempel pada permukasn molekul zat yang bereaksi,
mempercepal lerjadinya reaksi.” Dewasa ini enzim merupakan senvaws
urtiwn vang banvak digunakan dalam indusui ™

Salah satu contoh enzim yvang banyak digounakan adalah enzim a-amilase
vanp dapat menghidrolisis molekul pati. Saat inl cnzim tersebut banyak
dimanfaatkan pada industri kertas dan minuman, Dalam industri kertas. enzim
ini digunakan untuk memulus rantal panjang amilosa dan amilopektin pada
substeat tapioka untuk menghasilkan karbohidrat dalam bentuk rantai yang
lehih pendek termasuk glukesa dan maltosa. Tidak hanya tapioka yang bisa
dikonversikan menjadi glukesa dan maltosa, tapi juga pati yang lain seperti
tepung gandum dan repung beras, Walsupun enzim r-amilase berfungsi untuk
mengkonversi patl. tapi enzim tersebut fidak mempunyai akivitas vang sama
terhadap berhagai jenis substrat. Enzim akan sangat cocok pada suatu substrat
tertente tetapi kurang cocok dengan substrat lain. Oleh Karena it dilakukan
penelitian untuk mengetahul substrat yang paling cocok unluk enzim -
amilase (aporyme-2480). Selain i, juga ditemukan konsentrasi optinum
dimana enzim dapal bekerja secara maksimal pada suatu Jenis substrat,

Terhadap enzim g-amifase dilakukan uji aktivitas dengan metoda
Somogy-Melson menggunakan  spektrofotometer  dengan menggunskan 5
macam substrat. Standar vang digunakan adalab standar glukosa yang divkue
pada panjang pgelombang 540 nm (panjang gelombang maksimum untuk
glukasa). Uji protein dengan metoda Lowry dengan mengpunakan standar

protein Bovin Serum Albumin (BSA ).



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini berujuan  untuk menentukan substrat yang paling cocok
digunakan untuk enzim a-amilase (apozyme-480).  Jenis substral yang
divjikan vaitu tapioka. pati modifikasi, tepung jagung (maizena), tepung
sandum, dan tepung beras, Selain i penelitian ini jugs bertujuan untuk
menentukan konsentrasi optimum masing-masing substrat terhadap cnzim a-
_amilase serta kadar gula pereduksi vang dihasitkan pada tiap  variasi
konsentrasi substrat, Untuk semua perlakuan, enzim digunakan pada kondisi

aptimum yaitu pada pH 7, wakiu inkubasi 13 menit, dan suhu inkubasi 50 L

1.2 Manfaat

Diharupkan pada penclitian ini dapat memberikan informasi tentang jenis
substrat vang cocok digunakan untuk aposyme-38( dan konsentrasi optimum

dari masing-masing substrat vang diperlakukan dengan apozyme-48(,

p



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelittan yang telah dilakukan terhadap enzim  a-amilase

{apozyme 480 pada beberapa jenis substrat dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut -

]

I3

R

Substrat yang paling cocok digunakan untuk cnzim o-amilase adalah
tepung gandum karena nilai Ky terkecil terdapat pada substrat ini
Konsentrasi optimurn lepung lapioks yaitn 25 mp'ml depgan kadar
glukosa 289.0452 pg/ml dan aktivitas enzim sebesar 21,5342 univ'mg
Konsentrasi oplimum pali modifikasi yaitu 20 mg'ml. deogan kadar
glukosa 2715944 pa/ml. dan aktivitas eneim sebesar 17,8671 unit'mg
Konsentrasi oplimum mazena yaitu 30 mgfml. dengan kadar glukosa
334.6113 pug/ml dan aktivitas enzim sebesar 24,9520 unit/mg

Konsentrast oplimum tepung beras yaitu 10 mg/ml. dengan kadar glukosa
278 3808 pofml. dan aktivitas enzim sebesar 20,7589 unit/mg

Ronsentrast optimum tepung gandum vailu 10 mg'mL dengan kadar

plukosa 241,5401 pgml dan aktivitas enzim sebesar 18,0117 unit/mg

5.2 Raran

Dalam penelitian ini ditentukan substeal yang paling cocok untuk enzim -

amilase dan juga menentukan kadar glukosa vang paling banyak dihasilkan

pada beberapa jenis substrat. Diharapksn pada penelitian selanjutnyva

dilakukan penentuan jemis glukosa vang dihasilkan dan juoga menentukan jenis

sakarida lain yang mungkin terhentuk.
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